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ABSTRAK 

 

Sejak munculnya revolusi industri 4.0, paradigma pengembangan wilayah bergeser pada 

konsep pengembangan yang dipimpin oleh ilmu pengetahuan (Frederick & McIlroy, 1999). 

Seiring pergeseran paradigma tersebut didukung oleh teori “knowledge economy” dan “learning 

region” yang bertujuan untuk pertumbuhan ekonomi dan peningkatan daya saing daerah dengan 

memanfaatkan iptek dan inovasi (Azman et al., 2014; Tkachenko & Bodrunov, 2014). Kedua teori 

ini mendasari munculnya konsep sistem inovasi daerah (SIDa). Menurut Fiore et al. (2011) faktor 

kunci peningkatan daya saing dalam pembangunan yaitu inovasi. Sementara di Indonesia, setiap 

kegiatan perencanaan dan pembangunan di Indonesia harus berdasarkan kebijakan. Sejalan 

dengan hal tersebut, menurut (Karlsen dan Larrea (2018); Tödtling dan Trippl (2005)) kebijakan 

merupakan tonggak utama keberhasilan implementasi SIDa. 

Perekonomian Provinsi Jawa Tengah ditopang oleh IKM dan iklim investasi yang 

cenderung mengarah ke Barat melalui Jakarta dan Timur melalui Surabaya, sehingga harus lebih 

unggul dalam menerapkan SIDa untuk mempercepat pertumbuhan ekonomi. Sedangkan tantangan 

besar penerapan SIDa yaitu sinkronisasi dengan kebijakan, terutama kebijakan perencanaan dan 

pembangunan wilayah. Kemampuan pemerintah untuk merespon dengan cepat perubahan 

kebijakan adalah hal penting, mengingat mobilisasi SDM di pemerintahan akan berpengaruh 

pada implementasi program dan kegiatan yang berkelanjutan. Sementara Provinsi Jawa Tengah 

ternyata belum melakukan pembaharuan kebijakan SIDa untuk merespon dicabutnya UU No.18 

Tahun 2002 menjadi UU No.11 Tahun 2019. Oleh karena itu, perlu adanya analisis untuk 

mengetahui bagaimana kebijakan perencanaan pembangunan wilayah dalam mengakomodasi 

konsep SIDa. 

Teknik analisis konseptual digunakan untuk mengetahui konseptualisasi SIDa dengan 

menganalisis berbagai macam literatur terkait dengan knowledge economy, learning region, 

SIDa, serta teori pembangunan wilayah. Hasil analisis menunjukkan bentuk penerapan konsep KE 

dan LR di Indonesia berupa SIDa serta menunjukkan adanya keterkaitan dengan kebijakan 

perencanaan wilayah. Selanjutnya, teknik analisis isi digunakan untuk mengetahui keselarasan 

kebijakan SIDa baik secara vertikal maupun horizontal. Terdapat keselarasan antar kebijakan 

SIDa yang menunjukkan runtutan SIDa dari konseptualisasi hingga operasionalisasi. Sedangkan 

keselarasan dengan kebijakan perencanaan menunjukkan adanya sinkronisasi antara keduanya. 

Bagian terakhir penelitian menggunakan analisis deskriptif untuk menunjukkan penerjemahan 

kebijakan menuju implementasi SIDa. 

Konseptualisasi SIDa yang berasal dari teori knowledge economy dan learning region 

ternyata masih terlalu “advance” untuk diterapkan di Indonesia begitu pula di Provinsi Jawa 

Tengah. Hal ini berdampak pada munculnya gap antara konsep dengan operasionalisasi SIDa 

Provinsi Jawa Tengah. Sementara dari segi kebijakan, tidak ada model ideal untuk kebijakan 

SIDa karena setiap wilayah mempunyai karakteristik yang berbeda. Ditemukan bahwa 

permasalahan pembangkitan dan difusi pengetahuan belum diikuti dengan pendekatan kebijakan 

yang seharusnya dilakukan. Stakeholder SIDa Provinsi Jawa Tengah sudah merespon kebijakan 

SIDa dengan perannya masing-masing namun, belum ada skema kerjasama yang baik sehingga 

masih ada celah yaitu belum bertemunya penemu dan pengguna teknologi. Sehingga 

pengembangan SIDa Provinsi Jawa Tengah kedepannya perlu memperkuat jejaring dan 

meningkatkan pemanfaatan iptek.  

 

 

Kata kunci: Analisis Isi, Sistem Inovasi Daerah, Kebijakan, Perencanaan dan Pembangunan 

Wilayah, Provinsi Jawa Tengah. 
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ABSTRACT 

 

Since the emergence of the 4.0 industrial revolution, the regional development paradigm 

has shifted to the concept of development that led by science (Frederick & McIlroy, 1999). Along 

with this paradigm shift is supported by the theory of knowledge economy and learning region 

which aims for economic growth and increase regional competitiveness by utilizing science and 

technology and innovation (Azman et al., 2014; Tkachenko & Bodrunov, 2014). These two 

theories underline the emergence of the concept of a regional innovation system (RIS). According 

to Fiore et al. (2011) the key factor in increasing competitiveness in development is innovation. 

Meanwhile in Indonesia, every planning and development activity in Indonesia must be based on 

policy. In line with this, according to (Karlsen and Larrea (2018); Tödtling and Trippl (2005)) 

policy is a major milestone in the successful implementation of RIS. 

The economy of Central Java Province is supported by SME (Small Medium Enterprise) 

and an investment climate that tends to go West through Jakarta and East through Surabaya, so it 

must be superior in implementing RIS to accelerate economic growth. Meanwhile, the big 

challenge in implementing RIS is synchronization with policies, especially regional planning and 

development policies. The government's ability to respond quickly to policy changes is important, 

considering that the mobilization of human resources in government will affect the implementation 

of sustainable programs and activities. Meanwhile, Central Java Province has not updated the RIS 

policy in response to the repeal of Law No.18 of 2002 to Law No. 11 of 2019. Therefore, an 

analysis is needed to find out how regional development planning policies accommodate the RIS 

concept. 

Conceptual analysis techniques are used to determine the conceptualization of RIS by 

analyzing various kinds of literature related to the knowledge economy, learning regions, RIS, and 

regional development theory. The results of the analysis show the form of the application of the 

KE and LR concepts in Indonesia in the form of RIS and show a link with regional planning 

policies. Furthermore, content analysis techniques are used to determine the alignment of RIS 

policies both vertically and horizontally. There is an alignment between RIS policies which show 

the sequence of RIS from conceptualization to operationalization. Meanwhile, the harmony with 

the planning policy indicates a synchronization between the two. The last part of the research uses 

descriptive analysis to show the translation of policies towards the implementation of RIS. 

The conceptualization of RIS derived from knowledge economy theory and regional 

learning is still too advanced to be applied in Indonesia as well as in Central Java Province. This 

has an impact on the emergence of a gap between the concept and the operationalization of RIS in 

Central Java Province. Meanwhile, from a policy perspective, there is no ideal model for RIS 

policy because each region has different characteristics. It was found that the problem of 

knowledge generation and diffusion has not been followed by the policy approach that should have 

been taken. The RIS of Central Java Province stakeholders have responded to the RIS policy with 

their each roles, however, there is no good cooperation scheme so there is still a gap that is 

inventors and technology users have not met. So that in the future, the development of RIS in 

Central Java Province needs to strengthen networks and increase the use of science and 

technology. 

 

 

Keywords: Content Analysis, Regional Innovation System, Policy, Regional Planning and 

Development, Central Java Province. 
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